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Abstrak
 

Provinsi DKI Jakarta sebagai Ibukota Negara Republik Indonesia memiliki perkembangan pembangunan

fisik yang cukup pesat. Beberapa area di perkotaan belum secara intensif untuk mengalokasikan sebagai

ruang publik, melainkan semakin banyaknya pembangunan seperti mall, perkantoran, dan perhotelan.

Dengan adanya pembangunan yang cukup pesat tersebut, Kota Jakarta membutuhkan Ruang Terbuka Hijau

(RTH) untuk menjaga keserasian dan keseimbangan ekosistem lingkungan perkotaan.

Kebijakan publik mengenai RTH di wilayah perkotaan memiliki nilai estetika dan sekaligus sebagai wahana

interaksi sosial bagi penduduk di perkotaan. Sulitnya pembebasan lahan dan kurangnya komitmen para

pemangku kepentingan untuk meningkatkan lahan RTH menjadi kendala untuk mencapai target

pengalokasian lahan RTH sesuai dengan Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis implementasi kebijakan RTH di DKI Jakarta dan faktor-

faktor apa saja yang mempengaruhinya. Penulis menggunakan model teori implementasi yang

dikembangkan oleh Merilee S. Grindle. Penelitian ini menggunakan pendekatan postpositivis dengan

metode kualitatif dnegan teknik pengumpulan data berupa wawancara mendalam dengan beberapa pihak

terkait.

Hasil penelitian diperoleh (1) implementasi kebijakan ruang terbuka hijau oleh Pemerintah Provinsi DKI

Jakarta belum sepenuhnya sempurna; (2) beberapa kendala diantaranya pembebasan lahan dan belum ada

peraturan mengenai Masterplan RTH DKI Jakarta yang dapat menunjang penyelenggaraan penataan RTH di

DKI Jakarta menjadi faktor-faktor penghambat yang mempengaruhi implementasi kebijakan ruang terbuka

hijau di DKI Jakarta.

......DKI Jakarta Province as the Capital of the Republic of Indonesia has a fairly rapid development of

physical development. Some areas in urban areas have not been intensively allocated as public spaces, but

more and more development such as malls, offices, and hospitality. With this rapid development, the City of

Jakarta needs Green Open Space (RTH) to maintain the harmony and balance of the ecosystem of the urban

environment.

Public policy regarding open green space in urban areas has aesthetic value and is also a vehicle for social

interaction for urban residents. The difficulty of land acquisition and the lack of commitment of stakeholders

to increase green open land is an obstacle to achieving the target of allocating green space according to Law

Number 26 of 2007 concerning Spatial Planning.

The purpose of this study is to analyze the implementation of green open space policy in DKI Jakarta and

what factors influence it. The author uses an implementation theory model developed by Merilee S. Grindle.

This study uses a postpositivist approach with qualitative methods with data collection techniques in the

form of in-depth interviews with several related parties.

The results of the study were obtained (1) the implementation of the green open space policy by the DKI

Jakarta Provincial Government has not been fully perfect; (2) some constraints including land acquisition
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and there are no regulations regarding the DKI Jakarta Open Space Plan that can support the implementation

of green open space arrangements in DKI Jakarta are the inhibiting factors that affect the implementation of

green open space policies in DKI Jakarta.


